BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komputer yang terjadi saat ini sangat pesat. Peranan teknologi komputer sangat penting khususnya bagi perusahaan, baik perusahaan swasta maupun instansi pemerintah, baik perusahaan yang bergerak dibidang industri maupun jasa.

Teknologi komputer dapat membantu kita untuk berkomunikasi, melalui suatu desainatau rancangan, berupa tulisan maupun berupa gambar. Dalam tatanan kehidupan sehari – hari, bidang keahlian desain merupakan salah satu komponen dari suatu keasatuan keahlian yang memiliki kompetensi dan tujuan untuk menciptakan dan mengembangkan lingkungan binaan sebagai wadah bagi aktivitas kehidupan manusia modern yang sejahtera.
Pada prinsipnya DKV adalah strategi perancangan untuk menyampaikan pola piker dari penyampaian pesan kepada penerima pesan, berupa bentuk visual seperti ilustrasi huruf, warna, garis yang komunikatif, efektif, efisien dan tepat, dan selalu berpijak pada nilai – nilai estetis, melalui media tertentu sehingga dapat mengubah sikap positif sasaran. Dalam hal ini terhubung dengan jurusan yang penulis ambil yaitu DKV, penulis  mengembangkan desain atau perancangan promosi benda pameran di PT. Pos Indonesia..

1.2 Waktu dan Tempat Kerja Praktek 

Waktu pelaksanaan kegiatan Kerja Praktek yang dilakukan penulis, dimulai dari 09-02-2009, sampai 13-04-2009 Pihak Museum PT POS Indonesia, memberlakukan jam kerja yang tidak di batas, hanya disesuaikan dengan keperluan penulis terhadap data yang di butuhkan di perusahaan, untuk dirancang menjadi sebuah laporan KP yang bermula dari kegiatan lapangan yaitu  kerja praktek.

· Sistemika Penulisan laporan Kerja Praktek 

Secara keseluruhan, isi laporan kerja praktek merupakan satu kesatuan bahasan yang terdiri dari lima bab. Masing-masing bab merupakan satuan bahasan yang sistematik. Inti masing-masing bab berisi paparan sebagai berikut: 
1) Bab I Pendahuluan
Halaman ini berisi mengenai beberapa sub bab yang akan memaparkan secara rinci mengenai latar belakang kerja praktek yang disesuaikan dengan judul laporan, dan tujuan melaksanakan kerja praktek, waktu dan tempat pelaksanaan, serta sistematika penulisan laporan kerja praktek.  
2)  Bab II Tinjauan Umum Perusahaan

Kemudian pada halaman ini berisi tentang hal-hal yang menyangkut dengan perusahaan secara umum yang akan diulas berdasarkan sumber yang benar sebagai landasan teori. 
3)  Bab III Tinjauan Perusahaan Tempat Kerja Praktek

Pada halaman ini berisi tentang bahasan mengenai data-data yang berhubungan dengan perusahaan tmpat kerja praktek, yaitu tentang Profil Perusahaan, Sejarah Perusahaan, Struktur Organisasi, Jenis Pekerjaan/Layanan, Daftar Klien dan Pekerjaan Yang diterima oleh perusahaan. 
4)  Bab IV Laporan Kerja Praktek

Berisi tentang data-data laporan penulis selama melakukan kerja praktek, diantaranya mengenai peranan Praktikan dalam perusahaan, pekerjaan praktikan selama kerja praktek diperusahaan, kemudian metode kerja praktek, dan Perancangan, Konsep, Teknis perancangan.
5)  Bab V Kesimpulan

Bab kesimpulan mendiskripsikan hal-hal yang menyangkut pengalaman mahasiswa selama mengerjakan karya proyek secara langsung dan nyata, hingga menuangkannya pada penulisan laporan kerja praktek.  
6)  Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi mengenai sumber data yang dijadikan referensi/rujukan /acuan dalam penulisan laporan kerja praktek.

7)  Lampiran

Halaman ini berisi informasi penting yang ada hubungannya dengan isi laporan, yaitu surat-surat yang dapat dijadikan sebagai bukti bahwa mahasiswa tersebut benar-benar mengikuti proses kerja praktek dengan prosedur yang benar.

Isi lampiran sebagai berikut:

a. Surat pernyataan diterima kerja praktek dari perusahaan (foto copy)

b. Surat pernyataan selesai kerja praktek dari peusahaan (surat asli)

c. Lembar daftar hadir kerja praktek (asli)
d. Lembar penilaian dari perusahaan (asli)

e. Lembar asistensi laporan kerja praktek (foto copy)
BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan
Pada tanggal 26 Agustus 1746, Gubernur Jendral G.W. Baron van imhoff telah mewujudkan gagasan untuk memperlancaralur surat menyurat selama era colonial Belanda dengan mendirikan Kantor Pos yang pertama di Batavia. Peranan Kantor Pos semakin penting dan berkembang setelah penemuan teknologi Telegrap dan Telepon, sehingga dibentuk jawatan Pos, Telegrap dan Telepon (jawatan PTT) pada tahun 1907.

Jawatan PTT Republik Indonesia berdiri secara resmi pada tanggal 27 September 1945 setelah dilakukan pengambil alihan Kantor Pusat PTT di Bandung oleh Angkatan Muda PTT (AMPTT) dari Pemerintah Militer Jepang. Dalam peristiwa tersebut gugur sekelompok pemuda anggota AMPTT dan tanggal tersebut menjadi tonggak sejarah berdirinya jawatan PTT Republik Indonesia dan diperingati setiap tahun sebagai Hari Bhakti PTT dan yang kemudian menjadi Hari bhakti Parpostel.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 19 Tahun 1960, jawatan PTT dianggap memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Undang-undang tersebut untuk menjadi perusahaan Negara. Dengan demikian jawatan PTT diubah statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 240 Tahun 1961. Agar diperoleh kebebasan bergerak yang lebih luas dalam mengembangkan usaha, PN Postel di pecah menjadi dua badan usaha, masing-masing  PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi berdasarkan PP No. 29 Tahun 1965 dan PP No.30 Tahun 1965.

Dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 9 Tahun 1969, status Badan Usaha dikelompokan menjadi tiga status yaitu, Perusahaan jawatan (Perjan), Perusahaan Umum (Perum dan Perusahaan Perseroan (persero)

Status PN Pos dan Giro diubah menjadi Perum Pos dan Giro berdasarkan PP No. 9 Tahun 1978. Sehubungan dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam iklim usaha, status sebagai Perum disempurnakan khususnya yang menyangkut tata cara pembinaan dan pengawasaan berdasarkan PP No. 24 Tahun 1984. Menghadapi pertumbuhan dunia usaha yang semakin marak dan penuh persaingan, diperlukan penyesuaian status badan usaha yang lebih fleksibel dan dinamis agar mampu mengembangkan pelayanan yang lebih baik . Perubahan status Perum Pos dan Giro Menjadi PT Pos Indonesia ( Persero) dilaksanakan berdasarkan PP No. 5 Tahun 1995 tanggal 27 Februari , dan perubahan secara efektif mulai berlaku pada tanggal 20 juni 1995.

2.2  Profil Perusahaan

PT Pos Indonesia merupakan perusahaan yang menyedialan sarana komunikasi . Awalnya, PT Pos Indonesia hanya bergerak dalam usaha memperlancar alur surat menyurat. Seiring dengan perkembangan zaman, sekarang PT Pos Indonesia telah mengembangkan usahanya yang tidak terlepas dari perkembangan teknologi informasi. Sesuai dengan Visi danMisi PT Pos Indonesia sebagai berikut; 

Visi

Pos Indonesia senantiasa berupaya untuk menjadi penyedia sarana komunikasi kelas dunia, yang peduli terhadap lingkungan, dikelola oleh Sumber Daya Manusia yang professional sehingga mampu memberikan layanan terbaik bagi masyarakat serta tumbuh dan berkembang sesuai konsep bisnis yang sehat.
Misi

· Menyediakan sarana komunikasi yang handal dan terpercaya bagi masyarakat dan pemerintah guna menunjang pembangunan nasional serta mmemperkuat kesatuan, kebutuhan bangsa dan Negara.

· Mengembangkan usaha yang bertumpu pada peningkatan mutu pelayanan melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna untuk mencapai kepuasan pelanggan serta memberikan nilai tambah yang optimum bagi karyawan, pemegang saham, masyarakat dan mitra kerja.
· Badan Hukum

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 19 Tahun 1960, jawatan PTT dianggap memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Undang-undang tersebut untuk menjadi perusahaan Negara. Dengan demikian jawatan PTT diubah statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 240 Tahun 1961. Agar diperoleh kebebasan bergerak yang lebih luas dalam mengembangkan usaha, PN Postel di pecah menjadi dua badan usaha, masing-masing  PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi berdasarkan PP No. 29 Tahun 1965 dan PP No.30 Tahun 1965.

· Bidang Perusahaan  

Sebagai penyedia sarana komunikasi usaha pos tidak terlepas dari perkembangn teknologi informasi. Secara garis besar, usaha pos dapat dikategorikan menjadi usaha  pokok (core business) dan usaha penunjang (non-core bisiness).

Sebagai agen pembangunan, PT Pos Indonesia mengemban misi yang sudah lama dirasakan manfaatnya oleh masyrakat luas, karena ditunjang oleh adanya jaringan pelayanan pos yang mencapai daerah-daerah terpencil di seluruh tanah air. Dengan pos menjadi pelopor dalam membuka keterisolasian daerah baik di bidang komunikasi maupun distribusi barang dan jasa.

1. Usaha PT POS

Sebagai penyedia sarana komunikasi usaha pos tidak terlepas dari perkembangn teknologi informasi. Secara garis besar, usaha pos dapat dikategorikan menjadi usah pokok (core business) dan usaha penunjang(non-core bisiness).

Usaha Pokok

· Layanan Fisik : Layanan Suratpos, Layanan Paketpos, Layanan Keungan, dan Layanan Filateli.
· Layanan Elektronik dengan Wasantara-net sebagai tu;ang punggungnya, untuk menyajikan fasilitas-fasilitas:
· Internet, Layanan dengan efisiensi tinggi yang memberikan akses kepada informasi global melalui fasilitas Surat Elektronik (e-mail), File Transfer, dan World Wide Web Information Access.
· Elektronik Data Interchange (EDI) untuk membentuk jaringan informasi berbasis data, seperti AgroNet, EkoNet,dan SosioNet.
· Hybrid Mail berupa Surat Bisnis Elektronik, Direct Mail, Wasel Elektronik dan Telegram.
· Intranet, membantu menekan biaya komunikasi, mempermudah dan mempercepat kemampuan akses informasi dengan system pengaman (security) tersendiri.
· Warposnet (Warung Pos Internet), melalui Warposnet masyarakat dapat menikmati semua fasilitas internet tanpa harus memiliki computer pribadi.
Usaha Penunjang

· Usaha Properti, yang antara lain dapat memberikan layanan penyewaan ruang/tempat.
· Usaha Transportasi

· Bank Pos

· Freight & Forwarding

· Belanja Lewat Pos

· Berbagi Pelayanan jasa Keagenan
2.  Wilayah Usaha Pos dan Jaringan Pelayanan

A. Wilayah Usaha Pos

Untuk memudahkan pengelolaan dan pengawasan terhadap kegiatan operasional, kami memiliki 11 wilayah Usaha Pos yang meliputi seluruh wilayah Indonesia.

· WIlayah I : Medan 

· Wilayah II : Padang 

· Wilayah III : Palembang 

· Wilayah IV : Jakarta 

· Wilayah V : Bandung 

· Wilayah VI : Semarang 

· Wilayah VII : Surabaya 

· Wilayah VIII :Denpasar ; meliputi Bali, NTB, NTT 

· WIlayah IX : Banjarbaru – Kalimantan 

· Wilayah X Ujung Pandang – Sulawesi 

· Wilayah XI : Jayapura- Maluku dan Irian Jaya 

B. Jaringan Pelayanan Pos

Pos Indonesia memiliki jaringn pelayanan yang tersebar luas di seluruh pelosok tanah air :

· Kantor Pos (4.828 buah)

· Terminal Pos Keliling Kota (1.386 buah)

· Terminal Pos Keliling Desa (10.363 buah)

· Unit pelayanan pos lainya (Depot Benda Pos dan Materai, Rumahpos, Agenpos Kota/Desa, Pos Desa, Warpos Kesra (9.602 buah)

· Pos sekolah/pesantren (1.269 buah)

Jumlah titik pelayanan 27.448 buah.

3.  Misi Sosial PT Pos Indonesia

Sebagai agen pembangunan, PT Pos Indonesia mengemban misi yang sudah lama dirasakan manfaatnya oleh masyrakat luas, karena ditunjang oleh adanya jaringan pelayanan pos yang mencapai daerah-daerah terpencil di seluruh tanah air. Dengan pos menjadi pelopor dalam membuka keterisolasian daerah baik di bidang komunikasi maupun distribusi barang dan jasa. Sebagian kecil pelayanan tersebut adalah :

1. Perluasan jangkauan pelayanan pos hingga mencapai daerah pedesaan dan daerah-daerah terpencil dengan menyediakan berbagai layanan pos guna memenuhi kebutuhan masyarakat

2. Penyaluran dana bagi Sarjana Pendamping Purana Waktu (SP2W) dalam rangka Program inpres Daerah Tertinggal (IDT)

3. Penyaluran jaminan Hidup (jadup) untuk para transmigran di berbagai lokasi transmigrasi

Penyelanggaraan Tabungan Keluarga Sejahtera (Kukesra) dalam rangka program pemerintah untuk mmengatasi kemiskinan.

4. JENIS PEKERJAAN YANG DITERIMA OLEH PERUSAHAAN

· Usaha Pokok

Layanan Fisik : Layanan surat pos, layanan paket pos, layanan   keungan, dan layanan filateli.

Layanan Elektronik : Internet, Elektronik data interchange (EDI), Hybrid Mail, Intranet, Warposnet.

· Usaha Penunjang

· Usaha Properti

· Usaha Transportasi

· Bank POS

· Freight & Forwarding

· Belanja lewat POS

· Berbagai Pelayanan Jasa Keagenan

5. DAFTAR KLIEN DAN PEKERJAAN YANG DITERIMA OLEH      PERUSAHAAN

Adapun layanan keagenan yang dilakukan oleh PT POS Indonesia untuk kepentingan pihak ketiga, yaitu :

· Penabungan dan Pembayaran untuk Bank Tabungan Negara

· Pemotongan pensiunan ex bank kreditur

· Pembayaran prnsiun TASPEN dan ASABRI
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BAB III 

LAPORAN KERJA PRAKTEK
3.1  Peranan Praktikan Dalam Perusahaan 

Sebagai seorang desain grafis yang menjalankan tugas kerja praktek di Museum PT POS Indonesia, dimana penulis di beri tugas untuk membuat media informasi yang berupa CD interaktif yang dibutuhkan untuk kepentingan informasi Museum.

Peranan penulis dalam kegiatan kerja praktek adalah membantu dalam membuat media-media informasi maupun promosi mengenai museum PT POS itu sendiri.

Selain itu juga praktikan diharuskan bisa secara intensif ataupun maksimal dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh perusahaan, penulis mampu mengaplikasikan ide,obyek dan data yang ada menjadi sebuah informasi yang menarik.
3.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan

Waktu pelaksanaan kegiatan Kerja Praktek yang dilakukan penulis, dimulai dari 09 Februari 2009, sampa 13 Maret 2009. PT POS indonesia memberlakukan jam kerja praktek yang tidak di batas, hanya disesuaikan dengan keperluan penulis terhadap data yang di butuhkan di perusahaan. Kegiatan yang dilakukan Penulis selama melaksanakan Kerja Praktek, yaitu pemahaman materi secara umum tentang Museum PT POS INDONESIA : 

1. Profil Perusahaan

2. Sejarah Perusahaan

3. Struktur Organisasi Perusahaan

4. Jenis Pekerjaan/Layanan yang diterima oleh Peusahaan 

5. Daftar Klien dan Pekerjaan yang diterima oleh Peusahaan

Selain pemahaman secara umum tentang Museum PT POS INDONESIA, penulis juga terlibat dalam pembuatan media informasi,  seperti: CD INTERAKTIF, yang  menjadi suatu obyek penulis untuk dirancang menjadi sebuah media informasi yang menjelaskan berbagai jenis bis surat. Tahapannya adalah :
a. Pengambilan gambar di museum menggunakan kamera digital
b. Pengolahan data di photoshop (croping image, perbaikan kualitas warna)
c. Pengolahan data di macromedia flash ( memasukan gambar yang telah di potong di photoshop, mulai melayout setiap halamannya). 
d. Membuat animasi, halaman/slide, button, running text, member action script pada setiap animasi, halaman di (Macromedia flash)
e. Mengatur publish setting (Hanya swf dan exe yang diaktifkan pada publish setting)
f. Publish   

3.3 Metode Kerja Praktek

Didalam pelaksanaan kerja praktek ini, penulis diberi kesempatan untuk  membuat perancangan sebuah CD INTERAKTIF  yang di dalam nya membahas sebuah revolusi bentuk bis surat dari tahun ke tahun. Dalam metode kerja praktikan ini, penulis mengambil salah satu contoh benda museum pos, sebagai proses pengaplikasian ilmu yang penulis punya. Penulis berharap dapat mengkomunikasikan pesan yang terdapat pada, karya yang dibuat, dan benar-benar menjadi media informasi.  
Tahapan pembuatannya, Penulis mengambil gambar bis surat di museum menggunakan kamera, lalu penulis mengambil beberapa data yang di butuhkan  tentunya bersangkutan dengan bis surat sebagai deskripsi. Lalu penulis membawa data yang sudah ada, dan di olah menggunakan beberapa jenis software. Salah satunya yang digunakan adalah Adobe Photoshop, yang digunakan untuk croping gambar, perubahan format gambar, pemberian beberapa effek seperti drop shadow, dan emboss. Untuk software Macromedia Flash, digunakan untuk pembuatan animasi, running text, halaman, button, dan pemberian action script pada setiap halamannya. 

3.4 Perancangan

Selama melaksanakan kegiatan kerja praktek, penulis memperoleh beberapa pengalaman dalam dunia kerja (Advertising), diantaranya penulis dituntut agar mampu mengeluarkan ide-ide yang kreatif dalam membuat media informasi maupun media promosi. Harapan nya target audience memahami betul isi dari pesan yang terdapat pada media yang dibuat. Sebenarnya proses perancangan media tidak terlepas dari ide yang cemerlang, tanpa ide yang berkualitas perancangan media nya pun tidak akan tepat pada target. Eksekusi nya pun tidak kalah pentingnya, karna eksekusi yang buruk  juga akan merusak ide yang berkualitas. Maka dari itu perancangn sebuah media promosi ataupun media informasi sangat  dibutuhkan kerjasama team yang baik.
Prancangan nya dimuali pertama - tama mengumpulkan semua  data tentunya yang besangkutan dengan obyek dan konsep ide. Setelah itu baru di mulai proses mendesain, dengan mengolah data menggunakan software yang sudah ditentukan. Yaitu Pengambilan gambar di museum menggunakan kamera digital, pengolahan data di photoshop yaitu (croping image, perbaikan kualitas warna), pengolahan data di macromedia flash yaitu (memasukan gambar yang telah di crop di photoshop, melayout halaman,  membuat animasi, button, running text, memberi action script pada setiap animasi dan halaman, dan mengatur publish setting (Hanya swf dan exe yang diaktifkan pada publish setting).   

      3.4.1 Konsep Perancangan


Dalam proses pembuatan CD Interaktif dibutuhkan konsep yang benar-benar matang. Konsep yang dibutuhkan bermula dari data data yang bersangkutan dengan tema atau obyek yang akan dibahas pada CD interaktif. Proses pembuatan konsep dengan cara menyeleksi data yang dibutuhkan lalu membuat perancangan Navigasi dari tiap halaman, Setelah itu barulah memikirkan gaya desain apa yang akan di pakai pada tiap-tiap halaman tentunya masih dalam batasan atau ketentuan dari  Museum PT POS itu sendiri. 
Terdapat beberapa tahapan dalam konsep perancangan proses editing acara religi :

a. Menyiapkan gambar Bis Surat yang sudah di Crop (photoshop)
Dalam menyiapkan bahan untuk pembuatan cd interaktif dibutuhkan  gambar yang beresolusi tinggi atau menggunakan format PNG, dengan format portabel maka gambar tidak akan pecah seperti menggunakan resolusi rendah.

Proses persiapan bahan yang berupa gambar  bis surat :
Pertama, penulis mengambil gambar bis surat dari beberapa angle menggunakan kamera digital, lalu mentrasfer data ke komputer, kemudian diolah di software Adobe Photoshop  dengan rincian : Memotong gambar (croping), Menaikan kualitas warna (curve,level,contras), dan yang terakhir merubah format dari JPG bitmaps ke PNG.
b. Menyiapkan data berupa teks mengenai Museum PT POS dan Bis Surat
Pertama penulis mencari data-data mengenai museum PT POS INDONESIA, lalu menyeleksi data tersebut, kemudian mengetik ulang menggunakan Software Microsoft Word atau Corel Draw. Setelah selesai baru mentrasfer pada software Macromedia Flash.
c. Menyiapkan Logo PT POS INDONESIA (corel,photoshop)

Dalam menyiapkan logo yang mempunyai format PNG, penulis menjalankan proses sebagai berikut :
1. Scaning gambar logo asli

2. Transfer pada Corel Draw

3. Trace logo tersebut pada Corel Draw

4. Koreksi Vektor atau garis yang tidak beraturan

5. Rubah format menjadi PNG

6. Lalu transfer pada softare Macromedia Flash

d. Membuat Button (photoshop, format :PNG)

Dalam membuat button atau tombol masih seperti sebelumnya format yang digunakan adalah PNG. Pertama penulis membuat gambar button pada Adobe Phothoshop berupa lingkaran, kemudian diberi beberapa efek pada Blending Option seperti, emboss, drop shadow dan lainya.
Setelah selesai, seperti biasa save as lalu rubah format nya menjadi PNG, kemudian transfer pada Macromedia Flash.
e. Pembuatan layout halaman (macromedia flash)
Dalam pembuatan layout, penulis seluruhnya menggunakan software Macromedia Flash. Penulis hanya menyusun atau mengkomposisikan bahan-bahan yang tadi sudah dipersiapkan seperti, button, teks, gambar bis surat dan logo PT POS.
f. Pembuatan animasi pada cd interaktif 
Dalam pembuatan animasi dibutuhkan objek yang akan di gerakan, lalu buat frame yang berisi gambar kemudian copy frame tersebut lalu paste di frame selanjutnya dan tidak lupa pada frame kedua rubah lah posisi gambar tersebut, jangan sama dengan frame sebelumnya.
g.  Pemberian action script atau perintah pada animasi   maupun halaman (macromedia flash)
Action script atau perintah di sisipkan pada animasi, halaman, movie clip dan button.
Perintah yang di pakai adalah fs command (exit, fullscreen), go to and stop.

h. Mengatur Publish (publish setting)
Dalam mengatur publish untuk cd interaktif, bukalah file, publish setting, lalu dalam tampilan publish ada fomat kemudian ceklis format  Flash (swf), dan Windows projector (exe).
3.4.2 Teknis Perancangan

Sebelum memasuki teknis perancangan, ada beberapa hal yang akan dijelaskan mengenai unsur - unsur grafis pada media CD INATERAKTIF (dua dimensi). Unsur - unsur rupa yang terdapat pada CD INTERAKTIF yaitu : 

· Garis

· Warna

· Bentuk
Selanjutnya adalah Tahapan-tahapan perancangan CD INTERAKTIF sebagai berikut 
A.  Menyiapkan gambar Bis Surat yang sudah di Crop (photoshop)
Dalam menyiapkan bahan untuk pembuatan cd interaktif dibutuhkan  gambar yang beresolusi tinggi atau menggunakan format PNG, dengan format portabel maka gambar tidak akan pecah seperti menggunakan format  jpeg atu bitmap..
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Gambar 4.2 Croping bis surat
Dibawah ini adalah persiapan bahan yang berupa gambar  bis surat :
Pertama, penulis mengambil gambar bis surat dari beberapa angle menggunakan kamera digital, lalu mentrasfer data ke komputer, kemudian diolah di software Adobe Photoshop  dengan rincian : Memotong gambar (croping), Menaikan kualitas warna (curve,level,contras), dan yang terakhir merubah format dari JPG bitmaps ke PNG.
A. Menyiapkan data berupa teks mengenai Museum PT POS dan Bis Surat
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                Gambar 4.3 Data-data bis surat berupa teks
Pertama penulis mencari data-data mengenai museum PT POS INDONESIA, lalu menyeleksi data tersebut, kemudian mengetik ulang menggunakan Software Microsoft Word atau Corel Draw. Setelah selesai baru mentrasfer pada software Macromedia Flash.
B.  Menyiapkan Logo PT POS INDONESIA (corel,photoshop)

Dalam menyiapkan logo yang mempunyai format PNG, penulis menjalankan proses sebagai berikut :
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Gambar 4.4
                                         Trace logo (corel draw x3)                  
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Gambar 4.5

Rubah format PNG

Proses trace logo PT POS INdonesia
· Scaning gambar logo asli

· Transfer pada Corel Draw

· Trace logo tersebut pada Corel Draw

· Koreksi Vektor atau garis yang tidak beraturan

· Rubah format menjadi PNG pada Adobe Photoshop
· Lalu transfer pada softare Macromedia Flash
C.  Membuat Button (photoshop, format :PNG)

Dalam membuat button atau tombol masih seperti sebelumnya format yang digunakan adalah PNG. Pertama penulis membuat gambar button pada Adobe Phothoshop berupa lingkaran, kemudian diberi beberapa efek pada Blending Option seperti, emboss, drop shadow dan lainya.

                 [image: image6.jpg]Adobe Photoshop C53 Extended - [fombol buat pos. psd ® 100% (profil, Quick Mask/B)]
H Fie Edt Image Layer Select Fiter Analysis View Window Help

Mg - Dlado-Sekct Layer ||  [ZIShow Trarsform Coniroks
P

Navigator x |Histogram_|Info
! |

=l

PR

[[Color x | Swatches | Styles |

W< 0

AT

N&

22> | |gct (Y|

-— e ——
[ Layers x | Channels.| Paths | =
Overlay [se] opacity: | 00% 5]

loki 0] 74 @ 0% o]

R

4,
o,
[

[>)

® | T | proft

® effecs
® Inner Shadow
® Outer Glow
® Inner Glow
® Gradient Overlay
® Sain

= -
= -

7xee

Ch

.
Yo

Doc: 105M/225M





                 Gambar 4.6  Pembuatan Button

Setelah selesai, seperti biasa save as lalu rubah format nya menjadi PNG, kemudian transfer pada Macromedia Flash, setelah di transfer pada macromedia flash klik kanan pada obyek lalu pilih menu convert to button, guna untuk merubah image menjadi button.
D.  Pembuatan layout halaman (macromedia flash)

Dalam pembuatan layout,  penulis seluruhnya menggunakan software Macromedia Flash. Penulis hanya menyusun atau mengkomposisikan bahan-bahan yang tadi sudah dipersiapkan seperti, button, teks, gambar bis surat dan logo PT POS.
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 Gambar 4.7  Pembuatan Layout
E. Pemberian action script atau perintah pada animasi maupun halaman (macromedia flash)

Action script atau perintah di sisipkan pada animasi, halaman, movie clip dan button.
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Gambar 4.7  Penyisipan action script
Perintah yang di pakai adalah fs command (exit, fullscreen), go to and stop. Dan tidak lupa juga penggunaan action script  disesuaikan dengan kebutuhan kita. Perintah exit di gunakan untuk perintah menutup aplikasi, full screen di gunakan untuk membuat tampilan CD interaktif menjadi full screen secara otomatis, dan go to and stop digunakan untuk memindahkan dari halaman satu kehalaman berikutnya.
F. Pembuatan animasi pada cd interaktif 
Dalam pembuatan animasi dibutuhkan objek yang akan di gerakan, lalu buat frame yang berisi gambar kemudian copy frame tersebut lalu paste di frame selanjutnya dan tidak lupa pada frame kedua rubah lah posisi gambar tersebut, jangan sama dengan frame sebelumnya.
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         Gambar 4.8  Animasi logo PT POS
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Gambar 4.9  Animasi logo PT POS
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 Gambar 4.9  Animasi logo PT POS
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  Gambar 4.10  Animasi logo PT POS
Terjadinya animasi dikarenakan ada perubahaan gerakan pada setiap framenya. Frame pertama harus sesuai dengan frame terakhir, guna terjadinya gerakan animasi yang halus atau tidak patah-patah. Ketika gerakan logo berhenti dipastikan sesuai dengan posisi sebelum terjadinya gerak pada logo tersebut.
G.  Mengatur Publish (publish setting)

Dalam mengatur publish untuk cd interaktif, bukalah file, publish setting, lalu dalam tampilan publish ada fomat kemudian ceklis format  Flash (swf), dan Windows projector (exe).          
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    Gambar 4.11  Penyisipan action script
· Tampilan Perhalaman
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Gambar 4.11  Opening
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Gambar 4.12  Menu
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Gambar 4.13  Profil
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Gambar 4.14  Bis surat
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     Gambar 4.15  Sejarah bis surat
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Gambar 4.16 Macam-macam bis surat
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Gambar 4.17  Kontak

BAB IV

KESIMPULAN 
Dari hasil melaksanakan karja praktek selama 60 hari atau 2 bulan   (09 februari 2009 – 13 Maret 2009), penulis menghasilkan laporan kerja praktek, yang berjudul” PERANCANGAN SISTEM VISUALISASI PROMOSI BENDA PAMERAN DI MUSEUM PT POS INDONESIA”  
· Manfaat Selama Peraktikan

Manfaat yang didapaat selama praktikan adalah sebuah pengalaman bagi penulis dalam dunia kerja yang sebenarnya, dan juga melatih mental penulis dalam bersosialisasi terhadap lingkungan kerja, dan yang paling penting penulis bisa menuangkan materi yang sudah di dapat selama kuliah dan di realisasikan secara langsung di tempat praktikan.
Penulis juga mendapatkan pengalaman yang berarti, Dimana penulis dibimbing menjadi seorang yang bisa bekerja dengan tim, dan juga dibina untuk meningkatkan kualitas diri, dan etika profesionalisme. Meskipun awalnya terasa sangat kaku dengan situasi dunia kerja, lama-lama penulis bisa beradaptasi dengan lingkungan. Tentu tidak terlepas dari  arahan atau komando  pembimbing  pihak Museum PT POS INDONESIA yang bertugas membimbing penulis dalam menjalankan kerja peraktek.
Dalam hal ini, penulis sebagai mahasiswa Desain Komunikasi Visual UNIKOM, yang dibekali dengan materi kuliah yang bersangkutan dengan kerja praktek cara membuat animasi untuk Cd Interaktif, menggunakan software Macromedia Flash. Semua itu telah penulis dapatkan dalam mata kuliah Komputer Aplikasi, Multimedia interaktif  dan dsb. Mengacu hal tersebut, penulis berpendapat bahwa materi pada kerja praktek yang telah dilakukan oleh penulis, masih dalam kerangka kuliah Desain Komunikasi Visual.
DAFTAR PUSTAKA
1. Effendy, Onong Uchjana. 2002. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.

2. Kumpulan-kumpulan artikel komvis desain komunikasi visual 2007-2008, Bandung, 2008

3. Company Profile Museum PT POS INDONESIA 

LAMPIRAN

1. Surat diterima dan selesai Kerja Praktek dari Perusahaan

2. Lembar daftar hadir Kerja Praktek

3. Lembar penilaian dari Perusahaan

4. Lembar asistensi laporan Kerja Praktek











































































































































Pilih windows projector yangdibuat





Pilih flash (swf) yangdibuat





Publish setting





Menu action yang dibuat





Hasil tombol yang dibuat





Data brupa teks





Gambar bis surat
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Frame pertama yang dibuat
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